Dampak Penggantian UUD
1945 pada Ketahanan
Nasional dalam Pertarungan
Politik Global



INTERVENSI UNDANG-UNDANG
DASAR

Perjalanan sejarah suatu bangsa biasanya mewarnai corak dan sistem
UUD negaranya. Namun lingkungan strategis akibat pertarungan politik
global adalah faktor relevan pula, dan ikut berperan. Oleh sebab itu,
intervensi pada UUD suatu negara bukan kemustahilan sehingga perlu
dipahami sebab dan dampaknya guna menemukan apa dan bagaimana
solusinya; karena, pada setiap peristiwa penting selalu ada latar
belakang kepentingan politik.



KASUS INTERVENSI KONSTITUSI -

Konstitusi Jepang pasca kalah perang produk rumusan negara
pemenang perang, AS. Tujuannya, mencegah kembali kekuatan dan
kekuasaan militer Jepang sebagai sarana ekspansinya. Berdasarkan
Konstitusinya, Jepang tidak boleh memiliki Angkatan Perang, hanya
Kekuatan Bela Diri (Self Defence Forces). Namun, akibat dinamika
stabilitas dan keamanan di Asia Timur dan Laut China Selatan, Kekuatan
Bela Diri Jepang kini sama kuatnya setara Angkatan Perang untuk
mengimbangi People Liberation Arm China.



e UUD 1945 juga tidak luput dari intervensi tetapi berbeda dari Jepang.
Kemelut politik di dalam negeri Indonesia pasca ambruknya sistem
otoriter pada masa Orde Baru berhasil secara optimal untuk
mengawali proses amandemen UUD 1945 (berita suratkabar The New
York Times, tanggal 22 Mei 1998).

e Keberhasilan itu ditindaklanjuti secara terstruktur, sistematis, dan
masif melalui Gagasan Politik Globalisasi “Democratization, Good
Governance, Rule of Law, Human Rights, Freedom, and Transparancy”
sebagai sarana Reformasi untuk memperbaiki praktek korupsi, kolusi,
dan nepotisme.

* RIS 1949
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While trying to shore up President Suharto, the Clinton Administration
has also been giving support to some of the most important Indonesian
opposition groups, hoping to promote a transition to a democratic society.

The money has come from the United States Agency for International
Development, better known for building dams and roads than creating
bridges to political opponents of authoritarian leaders.

The sum, $26 million since 1995, is relatively small among United States
foreign-aid programs. But it has been important to the survival of groups
that support human rights and free speech in Indonesia.

The money from A.LD. is the largest source of support for groups like the
Indonesia Legal Aid Society, headed by Adnan Buyung Nasution, a
leading figure in the Indonesian democracy movement and the nation's
best-known civil rights lawyer. The group is giving free legal counsel to
political figures and students arrested by the Government in the current
crisis, the type of role that the society has played for years.

The United States agency has helped Indonesian rights advocates
"'monitor human-rights issues, mobilize public opinion and monitor
extralegal activities, corruption and abuse of the poor' by the Suharto
Government, said Sharon Cromer, deputy director of the A.I.D. mission in
Indonesia.

The support has helped insure the survival of private groups that are
emerging as leaders of the opposition in Indonesia, ""despite their being
constrained by the authoritarian system," Ms. Cromer said.

A.LD. has supported 30 nongovernmental organizations in Indonesia,
agency officials said. The organizations include an environmental group
that is fighting a large American mining company on behalf of people
who live near the company's projects; a coalition of journalists whose
work was banned by the Indonesian Government, a women's rights
group and a consumers' rights foundation.

"A.LD. is the largest financial supporter to and the most active donor in
this controversial sector," the agency told Congress in a recent budget
request.



Peter Galbraith, a former senior counsel to A.I.D., said: ""The idea was to
send a message that the United States was concerned about something
other than the banks and the economic issues, that we thought about the
ordinary people of Indonesia, and to prepare for a possible transition
from Suharto to what we hope will be a more democratic and stable
system."”

William Little, a professor of Indonesia studies at Ohio University and a
former A.L.D. consultant, said the program had been a success.

""A democracy requires a civil society," Professor Little said. ""Indonesia
has been like the Soviet Union. The Government controls most civil
society organizations. It creates them or determines who their leaders
are. The point of the program was to try to develop these groups. The
groups are now leading figures in the opposition.”

In the last five years, programs like the one in Indonesia have been
created by the director of the agency, J. Brian Atwood, in more than 25
missions around the world in nations including Guatemala, Kenya, South
Africa and the Philippines.

But the Indonesian program has come under fire from some supporters
of the present Jakarta Government, including Freeport-McMoran Copper
and Gold of New Orleans, the largest single foreign investor in Indonesia.

Freeport-McMoran argues that the United States should not support
Walhi, an Indonesian environmental and human-rights group that has
attacked the company's projects as detrimental to Indonesians near
Freeport mines.

""Walhi's trying to shut us down,"' said a spokesman for the company,
Garland Robinette. "That's their avowed intention.”

Despite intense pressure from the company, the United States
Ambassador in Indonesia, Stapleton Roy, stood by the program.

The idea behind such programs, according to Charles E. Costello,
director of the Center for Democracy and Governance, an A.1.D. office
founded in 1993, is that economic development alone cannot create a civil
society.

""Democratic political systems and market economies should go
together,' Mr. Costello said.

Human-rights organizations fiercely critical of the United States' foreign
policy in Indonesia say the program has been invaluable for the
Indonesian groups, which are known as nongovernmental organizations,
or N.G.O!'s.

The Asia director at Human Rights Watch, Sidney Jones, said the
program gave the United States Embassy in Jakarta insights it might
otherwise lack.

"It keeps the embassy in touch with all the N.G.0.'s,"' Ms. Jones said.
""And of course that's useful. It also gives the N.G.0O.'s a kind of
protection."

Correction: May 22, 1998

An article on Wednesday about United States aid to Indonesian groups
opposed to President Suharto misspelled the surname of a professor of
political science who commented on the aid, and misstated his affiliation.
He is William Liddle, not Little, and he teaches at Ohio State University,
not Ohio University.

A version of this article appears in print on May 20, 1998, Section A, Page 11 of the National edition with the headline: UNREST
IN INDONESIA: THE OPPOSITION; U.S. Has Spent $26 Million Since '95 on Suharto Opponents



BUKU DONALD D. HOROWITZ:
CONSTITUTIONAL CHANGE AND
DEMOCRACY IN INDONESIA

* Dalam prakata bukunya, Donald D. Horowitz menyatakan a.l.
“...Andrew Ellis deserves special thanks for inviting me to participate
from time to time in his enterprise at the National Democratic
Institute’s Jakarta Office and to benefit from his many insights into
the Indonesian constitutional process. The result are visible in the
footnotes that refer to his NDI reports and to some interviews that we
conducted jointly as well. During one stay, | also benefited from use of
facilities of the Freedom Institute, for which | am grateful”



IMPLIKASI BERAKHIRNYA PERANG
DINGIN PADA INDONESIA

* Peran Presiden Republik Indonesia Soeharto dipandang tidak lagi
signifikan dalam persepsi kepentingan global AS.

e Krisis moneter di Thailand yang disulut George Soros, pemicu dan
pemacu chaos di Indonesia pada tahun 1988.

* Penandatanganan Letter of Intent (LOI) oleh Presiden Soeharto di
depan Mr. Camdesus (IMF), symbol awal pelumpuhan kedaulatan
bangsa yang kemudian dimantapkan melalui amandemen UUD 1945.



PENGGANTIAN UNDANG-UNDANG
DASAR 1945

Sasaran Pancasila, dan Sistem Pemerintahan Sendiri
Proses 4 tahap amandemen

Inkonsistensi dan Inkoherensi UUD NRI Tahun 1945
Problematika

Dampak Negatif
Penilaian

Kesimpulan



KETAHANAN NASIONAL MERUPAKAN
WUJUD HASIL AKTUALISASI
KEPENTINGAN NASIONAL

e Alinea IV Pembukaan UUD 1945 wajib dipahami, dimengerti, dan dihayati
iJnO’lcuk diaktualisasikan oleh para penyelenggara negara dan warganegara
ndonesia.

e Mewujudkan, melindungi, dan memajukan Kepentingan Nasional Indonesia
seperti tertera pada Alinea IV Pembukaan UUD 1945 adalah tugas, fungsi,
pekerjaan, kewajiban, dan tanggungjawab konstitusional para
penyelenggara negara, pemerintahan Indonesia (eksekutif, legislatif, dan
yvudikatif) secara utuh dan menyeluruh bukan pemerintah (eksekutif) saja.

e Kepentingan Nasional yang termaktub dalam Alinea IV Pembukaan UUD
1945 perlu dirumuskan dan wajib diaktualisasikan untuk menggalang
Ketahanan Nasional (TANNAS). Hal itu merupakan kondisi prasyarat
(conditio sine qua non) mendesak agar Indonesia dapat maju setara
dengan berbagai bangsa dan negara.



PERTARUNGAN KEPENTINGAN
POLITIK GLOBAL

 |deologi Pancasila di tengah pusaran pertarungan kepentingan politik
global. To Build the World a New vs New World Government Order
sebagai Refleksi dan Proyeksi Kebangsaan mengarungi Abad 21.

 Makna dan Dampak Pergeseran Geopolitics ke Kawasan Indo-Pasifik.

|II

* Imbas rivalitas “role model” sistem liberal kapitalis USA vs sistem
sosialis kapitalis berkarakter China selama, dan pasca pandemik
COVIDS-19 terhadap mindset bangsa Indonesia.



MAKNA SIMBOLIK BEBERAPA PETA
TERHADAP KETAHANAN NASIONAL
INDONESIA
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PROBLEMATIKA DAN SOLUSI

e Ketahanan Nasional (TANNAS) yang rawan mengancam terwujudnya
cita-cita dan tujuan nasional. Aktualisasi TANNAS adalah untuk
membangun Kesadaran, Kewaspadaan, dan Komitmen.

e Akibat amandemen UUD 1945, terputusnya mata rantai sejarah
(historical missing-link) dan berubahnya paradigma makna spirit
perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia antar generasi.

e Sejumlah langkah konseptual dan operasional perlu dirumuskan dan
dilaksanakan khususnya target dan output program kegiatan untuk
memicu dan memacu solusi masalah bangsa.



KONDISI PRASYARAT MASYARAKAT
KEBANGSAAN YANG KOKOH

e Terciptanya Masyarakat Sipil Beradab (“Civilized” Civil Society).

e Terbangunnya Masyarakat Kritis Konstruktif (Constructive Critical
Mass Society).

e Terwujudnya Masyarakat yang Tinggi Tingkat Saling Percayanya
(Mutual Highly Trusted Society) mencakup antar warganegara, dan
antara warganegara dengan penyelenggara Negara.

3 Target tersebut merupakan kondisi prasyarat (conditio sine qua non)
masyarakat kebangsaan Indonesia yang kokoh mengatasi tantangan,
ancaman, gangguan, dan hambatan dari dalam dan/atau luar negeri
menggunakan kekuatan militer, nir-militer atau hibrida.



KENDALA dan SOLUSI MENTALITAS
NEGATIF

* 3 Sumber Penyakit Sosial yang Destruktif: Malas, Munafik, dan Maling.

» Ketiganya adalah pemicu dan pemacu terjadinya kendala, hambatan, dan gangguan terciptanya kondisi
prasyarat masyarakat kebangsaan Indonesia yang kokoh.

Bersikap perilaku MULIA sebagai solusinya:

 Menjadikan Tuhan, Allah SWT, pusat segalanya (God centered).
e Utamakan kesetiaan pada proses (Loyal to Process).

e Lakukan demi kebenaran (Obedient to Truth).

e |tikad memberikan yang terbaik (Real spirit of Excellence).

* Amalkan keikhlasan hati (Yielding Rights).

Eransformasikan kesalehan ritual menjadi kesalehan sosial dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
ernegara.

“Jika saya korupsi. Tidak selamat”. Jadikan Tagline. Bagian integral Sumpah Jabatan.



3 ELEMEN DASAR PENENTU
TERWUJUDNYA CITA-CITA DAN TUJUAN
NASIONAL

e Konstitusi yang benar.
* Warganegara yang baik.
e Sistem dan Perangkat Penyelenggaraan Negara yang berkualitas.



REKOMENDASI

e Rekonsiliasi antara yang ingin “Hadirkan Kembali UUD 1945 +
Adendum amandemen yang berguna dan relevan bagi kepentingan
nasional” dengan “Pengusung Amandemen UUD 1945”.

e Penyelesaian Bermartabat melalui jalur parlementer.
e Kepentingan Nasional sebagai basis “common denominator”.

Jakarta, 1 Juli 2020



